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Abstract: This paper aims to find the themes of propagation of Islam Prophet
Muhammad in the early spread of Islam that can be used uswah hasanah
by preachers in Indonesia in spreading Islam in accordance with the present
context. Letters were used as the data in this study are the letters sent by
the Prophet Muhammad to the king superpower in the Roman and Per-
sian kings and their little under the authority of the king of the super-
power. The letters are including in these types of letter are ten letters.
Stanton thematic theory which states that the theme (theme) is contained
in the meaning of a story, become the basic theory in this study. In addi-
tion, there is also a theme in the study of the distribution of known theme
with theme of major and minor themes. In analyzing the data, before
entering the core analysis, the author uses the method of analysis and
match with sub-method translational match. In this case, the letters of
the Prophet Muhammad first translated into Indonesian, after it analyzed
according issues to be answered. The findings of this thematic analysis
form the major theme of “propagation of Islam” whose content is tailored
to the circumstances of the king recipients. Of the major themes, there
are minor themes are used to support the universality of the major themes
of these letters, they are: dakwah must be by the name of God, pray for
salvation only to Muslims, Jesus is not the son of God, all the religions of
Semitic is unity of God (tawhid), religion God recognized only Islam, and
Islam is tolerant religion.

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mencari tema-tema dakwah Islam Nabi
Muhammad pada awal penyebaran Islam yang dapat dijadikan uswah
hasanah oleh para da’i di Indonesia dalam menyebarkan agama Islam yang
sesuai dengan konteks kekinian. Surat yang dijadikan data pada penelitian
ini adalah surat-surat yang dikirim oleh Nabi Muhammad kepada para
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raja adidaya di Romawi dan Persi beserta raja-raja kecil yang berada di
bawah kekuasaan kedua raja adidaya tersebut. Yang temasuk dalam jenis
surat ini sejumlah sepuluh pucuk surat. Teori tematik Stanton dan Kenny
yang menyatakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung
sebuah cerita, menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Selain itu,
terdapat pula pembagian tema yang dalam kajian tema dikenal dengan
tema mayor dan tema minor. Dalam menganalisis data, sebelum masuk
pada analisis inti, penulis menggunakan metode analisis padan dengan
submetode padan translasional. Dalam hal ini, surat-surat Nabi Muhammad
tersebut diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia, setelah
itu dianalisis sesuai permasalahan yang ingin dijawab. Temuan dari analisis
tematik ini berupa tema mayor tentang “dakwah Islam” yang isinya
disesuaikan dengan keadaan para raja penerima surat. Dari tema mayor
tersebut, terdapat tema-tema minor yang digunakan untuk mendukung
keuniversalan tema mayor surat-surat tersebut, yaitu berdakwah harus
karena Allah, mendoakan keselamatan hanya untuk muslim, Nabi Isa bukan
anak Tuhan, seluruh ajaran agama semitik adalah pengesaan Allah, agama
yang diakui Allah hanya Islam, dan Islam agama yang toleran.

Kata Kunci: surat, dakwah, Nabi Muhammad SAW, tawhid, dan Islam.

A. PENDAHULUAN

Ketika Nabi Muhammad mengadakan gencatan senjata dengan Quraisy
Makkah yang menentang ajaran agama Islam, peristiwa ini digunakan oleh
beliau untuk menyebarkan ajaran agamanya ke luar wilayah Madinah melalui
media surat yang dikenal dengan da’wah bi al-qalam. Sejarah mencatat bahwa
Nabi Muhammad mulai berdakwah dengan surat terhitung sejak dimulainya
gencatan senjata yang dikenal dengan perjanjian damai Hudaibiyah (Sulhu
Hudaybiyyah) tahun ke-6 Hijriyah hingga beliau wafat, yakni tahun ke-10
Hijriyah (Lings, 2007: 489-491). Baginya, Perjanjian damai Hudaibiyah adalah
kesempatan emas untuk menyebarkan Islam melalui surat, baik di semenanjung
Arab, maupun di luar semenanjung Arab (al-Tabari, T.T. [I]: 415).

Dalam mendakwahkan agama barunya dengan media tulisan yang berupa
surat resmi berstempel kenabian ini, kesuksesan banyak diraih. Tidak sedikit
pemimpin kerajaan dan rakyatnya yang berbondong-bondong memeluk Islam
hanya dengan membaca sepucuk surat Muhammad yang dikirimkan melalui
utusannya. Dari sekian banyak raja, baik yang berada di Jazirah Arab maupun
di luar Jazirah Arab, hanya ada satu raja yang marah dan menyobek-nyobek
surat beliau yang berisi ajakan untuk memeluk agama Islam tersebut, yaitu
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Kisra, raja dari kerajaan adidaya Persia. Adapun raja dari kerajaan adidaya
lainnya, yaitu Kerajaan Romawi yang bernama Kaisar Heraklius, meyakini
kenabian Muhammad setelah melakukan investigasi siapa sesungguhnya
Muhammad. Hanya saja, ia tidak berani mengikuti ajakan Muhammad untuk
memeluk agama baru karena takut kehilangan kedudukannya akibat memeluk
agama baru tersebut. Sementara itu, raja-raja kecil beserta rakyatnya, selain
kedua kerajaan adidaya tersebut, mengakui kenabian Muhammad dan meng-
ikuti ajakan Muhammad melalui sepucuk surat yang sampai kepada mereka
(Ibn Tulun, 1986: 18-22).

Melihat pengaruh yang ditimbulkan dari isi surat terhadap raja-raja di atas,
penulis tertarik untuk mencari makna yang terkandung di dalamnya. Jika
mempertanyakan tentang makna sebuah karya, berarti hal yang perlu dicari dari
isi surat-surat tersebut adalah tema (Nurgiyantoro, 2010: 66).

Sebagai surat yang mengandung gaya bahasa Arab yang indah, surat-surat
Nabi Muhammad ini dapat disebut sebagai karya sastra (Ibn Tulun, 1986: E).
Adapun gagasan yang melandasi adanya sebuah karya sastra adalah tema
(Sudjiman, 1991: 51). Dengan demikian, pada tulisan ini akan dicari tema apa
saja yang terkandung dalam surat-surat Nabi Muhammad SAW kepada para raja.
Dengan menemukan tema-tema ini, diharapkan dapat terlihat tema dakwah
Islam yang dapat dijadikan uswah hasanah oleh para da’i di Indonesia dalam
menyebarkan agama Islam yang santun dengan cara yang santun pula.

B. KajiaN TEMATIK DALAM KARYA SASTRA

Menurut Stanton (1965) tema (theme) adalah makna yang dikandung
sebuah cerita. Dalam karya sastra, tema merupakan makna atau gagasan dasar
umum sebuah karya yang tidak mungkin hadir tanpa unsur bentuk yang
menampungnya (Nurgiyantoro, 2010: 74). Adakalanya, gagasan itu begitu
dominan sehingga menjadi kekuatan yang mempersatukan pelbagai unsur yang
bersama-sama membangun karya sastra (Sudjiman, 1991: 51).

Jika tema terkait dengan makna, dimungkinkan akan banyak ditemukan
tema dalam sebuah karya sastra mengingat banyaknya makna yang terkandung
di dalamnya. Dengan demikian, akan ditemukan makna pokok dan makna
khusus dalam sebuah karya sastra yang dalam kajian tema dikenal dengan tema
pokok dan subtema (Nurgiyantoro, 2010: 74). Tema pokok yang disebut juga
dengan tema mayor adalah makna pokok yang menjadi dasar atau gagasan
dasar umum sebuah karya. Subtema atau tema tambahan adalah makna yang
hanya terdapat pada bagian-bagian terentu, atau biasa disebut dengan tema
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minor. Makna tambahan bukan merupakan sesuatu yang berdiri sendiri, me-
lainkan terpisah dari makna pokok yang menjadi satu kesatuan dengan tema
pokok. Tema tambahan bersifat mempertegas eksistensi makna utama atau
makna pokok. Singkatnya, makna pokok dan makna tambahan saling me-
lengkapi (Nurgiyantoro, 2010: 82-83).

Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010: 320-321) melengkapi konsep tema
dengan menyamakan antara tema dan moral atau amanah. Amanah merupakan
gagasan yang mendasari penulisan karya sastra. Gagasan mendasari dicip-
takannya karya sastra sebagai pendukung pesan. Sudjiman menguatkan
pendapat Nurgiyantoro tersebut dengan mengatakan bahwa karya sastra yang
mengandung tema sesungguhnya merupakan suatu penafsiran atau pemikiran
tentang kehidupan. Dalam karya sastra, ada kalanya dapat diangkat suatu ajaran
moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang yang disebut amanah.
Jika permasalahan yang diajukan diberi jalan keluar oleh pengarang, jalan
keluarnya itulah disebut amanah (Sudjiman, 1991: 57).

C. SURAT-SURAT NABI MUHAMMAD

Dalam artikel ini, yang dimaksud surat kepada raja adalah surat-surat yang
dikirim oleh Nabi Muhammad kepada para raja adidaya di Romawi dan Persi
beserta raja-raja kecil yang berada di bawah kekuasaan kedua raja adidaya
tersebut. Ada sepuluh pucuk surat, yaitu:

a. Surat untuk Raja Najasy (Kerajaan Habasyah/Etiopia),

b. Surat untuk Raja Kisra (Kerajaan Persia),

c. Surat Raja Heraklius (Kerajaan Romawi),

d. Surat untuk Raja Muqgawqis (Pemerintahan Mesir di bawah kekuasaan

Romawi),

e. Surat untuk Raja al-Harits al-Gasasani (Pemerintahan Gasasinah, Siria di
bawah kekuasaan Romawi),

f.  Surat untuk Raja al-Munzir bin Sawa (Pemerintahan Bahrayn di bawah
kekuasaan Persia),

g. Surat untuk Raja Jaifar dan Abdu Wagqil, dua bersaudara putra al-Julandai

(Pemerintahan Oman di bawah kekuasaan Persia)

h. Surat untuk Raja Hauzah al-Hanafi (Pemerintahan Yamamah, Nejd di
bawah kekuasaan Persia)

i.  Surat untuk Raja al-Harits al-Himyari (Pemerintahan Yaman di bawah
kekuasaan Persia) (Ibn Hisyam, 1995 [IV]: 301-303; Ibn Sa’ad, 2001 [I]:
222-226)
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Dilihat dari sisi geografis, wilayah kekuasaan raja nomor 1 s.d. 5 berada
di luar Jazirah Arab, sedangkan raja nomor 6 s.d. 9 berada di wilayah Jazirah
Arab. Dari letak wilayah kekuasaan yang berbeda-beda, yang juga menunjukkan
dominasi agama apa yang ada di wilayah tersebut, dapat dilihat perbedaan surat-
surat Nabi Muhammad kepada para raja tersebut, baik dari materi yang disam-
paikan kepada raja yang memeluk agama Nasrani, paganisme, maupun raja
yang sudah memeluk Islam.

Surat-surat Nabi Muhammad SAW kepada para raja adalah bahasa tulis.
Oleh karena itu, dalam pengumpulan datanya, digunakan metode simak teknik
sadap. Menurut Mahsun (2006: 102), penggunaan metode simak tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi metode simak juga
dapat digunakan pada penelitian dengan data yang berwujud data tertulis.
Penyadapan penggunaan bahasa secara tertulis dimungkinkan jika peneliti
berhadapan tidak dengan orang yang sedang berbicara atau bercakap-cakap,
tetapi berupa bahasa tertulis, semisal naskah-naskah kuno, teks narasi, dan
bahasa-bahasa pada media massa.

Adapun dalam menganalisis data yang ada, artikel menggunakan metode
analisis data Menurut Eunar Haugen. Dalam menganalisis data bahasa, ada dua
metode analisis yang digunakan, yaitu metode analisis padan dan distribusional
(agih). Metode padan digunakan untuk menganalisis bahasa dengan meman-
faatkan hal-hal lain di luar data bahasa yang diteliti, sedangkan metode agih
adalah jika peneliti memanfaatkan unsur-unsur bahasa yang diteliti sebagai
metode analisisnya. Karena surat-surat Nabi Muhammad yang dijadikan data
ini berupa bahasa Arab, maka dalam penyajiannya, sebelum masuk pada analisis
inti, penulis menggunakan metode analisis padan dengan submetode padan
translasional, yakni menganalisis data bahasa menggunakan alat bantu dari
bahasa lain (Subroto, 1992: 59). Dalam hal ini, surat-surat Nabi Muhammad
tersebut diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia, setelah itu
dianalisis sesuai permasalahan yang ingin dijawab.

D. ANALIsis TEMA MAYOR DAN MINOR

Untuk menemukan tema surat-surat Nabi Muhammad SAW kepada para
raja, berikut dipaparkan tema mayor surat beserta tema-tema minornya yang
berfungsi sebagai tema pelengkap tetapi keberadaannya sangat dibutuhkan
untuk melengkapi keutuhan pesan dalam surat-surat tersebut.

Secara umum, surat-surat Nabi Muhammad kepada para raja memiliki satu
tema mayor, yaitu dakwah Islam. Akan tetapi, dari tema mayor ini, masih
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terdapat tema-tema minor yang satu sama lain saling mendukung keberadaan
tema mayor. Dalam surat-surat Nabi Muhammad ini, tema-tema minor yang
keberadaannya menjadi pendukung tema mayor dijelaskan pada uraian berikut.

1. Berdakwah karena Allah

Dalam surat-surat Nabi Muhammad yang menjadikan dakwah sebagai
tema mayor, terdapat tema minor yang berupa ajaran agar ketika berdakwah
harus diniatkan karena Allah semata. Hal ini tertuang dalam awal setiap surat
Nabi Muhammad yang ditulis untuk seluruh raja tanpa membedakan apakah
raja tersebut muslim atau pun bukan. Awal setiap surat Nabi Muhammad selalu
diawali dengan lafal bismillah, yang secara lengkap tertulis:

R URVELT PPN

Bismillah al-rahman al-rahim

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad memberikan
pelajaran kepada umat Islam bahwa ketika hendak berdakwah atau melakukan
apapun hendaknya diawali dengan lafal bismillah (bismillah ar-rahman ar-
rahim) ‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang’. Ketika
mengawali segala perbuatan dengan lafal tersebut, hendaknya seorang muslim
menyadari bahwa perbuatannya itu dilakukan karena Allah, bukan karena
faktor lain.

Demikian pula pengiriman surat kepada raja-raja, baik yang ada di Jazirah
Arab maupun di luar Jazirah Arab yang dilakukan oleh Nabi Muhammad,
tentunya ini dilakukan tulus karena Allah dalam rangka menyebarkan ajaran
baru yang dibawanya ke seluruh penjuru dunia karena misi Tuhan kepada Nabi
Muhammad adalah menebarkan kasih sayang bagi alam semesta (rahmatan li
al-‘alamin).

2. Mendoakan Keselamatan Hanya untuk Muslim

Dalam surat-surat Nabi Muhammad yang menjadikan dakwah sebagai
tema mayor, terdapat tema minor yang berupa ajaran bahwa mendoakan
keselamatan dalam bentuk ucapan salam hanya ditujukan kepada kaum
muslimin. Sementara itu, mendoakan keselamatan kepada orang yang masih
belum memeluk agama Islam tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad.

Dalam surat-surat Nabi Muhammad kepada para raja, ada 8 pucuk surat
yang ditujukan kepada raja non muslim, dan sisanya ditujukan kepada 2 raja
muslim. Dari delapan surat yang ditujukan kepada raja non muslim tersebut,
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pada ungkapan salam di awal surat, Nabi Muhammad selalu mengucapkan
salam dengan bentuk salam yang tidak biasa ditujukan kepada sesama muslim.
Adapun bentuk ucapan salam tersebut adalah:

sl Al e e P
Salamun ‘ala man ittaba’a al-huda.
Semoga keselamatan (tercurah) bagi siapa yang mengikuti petunjuk.

Bentuk salam seperti ini terdapat dalam semua surat Nabi yang ditujukan
kepada raja non muslim. Ucapan salam dari Nabi Muhammad yang bermakna
permohonan keselamatan dari Allah kepada orang kedua yang diajak berbicara
sangat eksklusif. Dalam data di atas, permohonan keselamatan ini hanya ditu-
jukan kepada raja yang telah mengikuti petunjuk Islam, sedangkan mereka
yang belum mengikuti ajaran Islam secara otomatis tidak termasuk orang yang
mendapat doa keselamatan dari sang Nabi, meskipun di awal suratnya Nabi
Muhammad mengucapkan salam yang ditujukan kepada mereka.

Menurut Ibnu Hajar (T.T. [I]: 50-51) ini bukanlah salam penghormatan
tetapi sebuah doa keselamatan dari azab Allah bagi orang yang memeluk Islam.
Jadi, maksud ucapan salam di atas bukan bolehnya mengawali ucapan salam
kepada orang-orang tidak beriman, meskipun maknanya demikian. Namun,
yang dimaksud adalah jika dia tidak mengikuti petunjuk Nabi Muhammad maka
ia tidak selamat dari azab Allah.

Adapun kepada raja yang telah memeluk [slam, Nabi Muhammad meng-
ucapkan salam seperti biasa, yakni permohonan keselamatan dari Allah yang
dimintakan secara langsung untuk lawan bicaranya. Ucapan salam itu terdapat
dalam data berikut.

Salamun ‘alayka.
(semoga) keselamatan (tercurah) atasmu.

SR ETESTECAAPA (Y
Wa as-salam ‘alaykum wa rahmatullah wa barakat uh.
(semoga) keselamatan, rahmat, dan berkah dari Allah (tercurah) atasmu.
Ucapan salam pertama (salamun ‘alayka) ditujukan kepada Raja al-Munzir
bin Sawa di Bahrain yang telah memeluk Islam. Permohonan keselamatan itu

ditujukan langsung untuk sang Raja. Sebelumnya, ketika belum memeluk
Islam, Raja al-Munzir bin Sawa juga pernah dikirimi surat oleh Nabi
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Muhammad, tetapi dengan diawali ucapan salam yang berbeda, yakni ucapan
salam yang khusus diberikan kepada para raja yang belum memeluk Islam.

Adapun ucapan salam yang kedua (wa as-salam ‘alaykum wa rahmatullah
wa barakatuh) merupakan ucapan salam yang ditujukan kepada Raja al-Harits
al-Himyari di Yaman yang juga telah memeluk Islam.

Dengan demikian, dari makna salam pembuka dalam surat-surat tersebut
dapat dikatakan bahwa mendoakan keselamatan kepada orang-orang non
muslim, tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad, tetapi yang diper-
bolehkan adalah mendoakan mereka agar memperoleh hidayah Allah, seperti
yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad kepada Abu Talib, pamannya
(Ibn Katsir, 2000 [X]: 474). Meskipun demikian, bukan berarti mengucapkan
salam kepada non muslim, seperti ucapan “selamat pagi”, “selamat tinggal”,
“selamat jalan” tidak diperbolehkan dalam Islam. Hal ini tidak menjadi perso-
alan mengingat ucapan-ucapan salam tersebut lebih mengacu kepada makna
penghormatan (tahni’ah/greeting), bukan bermakna doa.

Di sisi lain, dengan berkembangnya kemajuan zaman, saat ini telah banyak
sekali acara diskusi, seminar, dan rapat yang pesertanya terdiri dari pemeluk
berbagai agama, dan di Indonesia acara tersebut sering didominasi oleh keha-
diran umat Islam, sedangkan non muslim masih sangat minim. Akhirnya,
dengan keadaan demikian pembicara sering mengawali acaranya dengan meng-
ucap lafal as-salamu ‘alaykum wa rahmatullah wa barakatuh, baik ditujukan
kepada peserta yang beragama Islam sebagai mayoritas, maupun kepada
peserta non muslim sebagai minoritas.

Melihat fenomena ini, peneliti menganggap bahwa hal ini dalam hukum
Islam dianggap sebagai istihsan* sehingga hukumnya diperbolehkan. Kasus
demikian belum pernah terjadi pada zaman Rasulullah, sehingga sangat mung-
kin Nabi Muhammad membedakan ucapan salam antara sesama orang yang
beragama Islam dan non muslim. Akan tetapi, jika hal ini diterapkan pada saat
ini, khususnya dalam satu ruang acara yang terdiri dari berbagai agama, niscaya
akan menumbuhkan benih-benih kebencian sesama umat manusia, dan tentu-
nya hal ini bukanlah yang diharapkan dalam Islam sebagai agama yang rahma-
tan li al-‘alamin.

2Istihsan adalah mengalihkan hukum sesuatu yang sudah terdapat dalam al-Qur’an maupun
Hadis kepada hukum baru karena adanya alasan yang lebih kuat, atau lebih sesuai dengan
kemaslahatan umat (Sodiqin, 2012: 90).
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3. Nabi Isa Bukan Anak Tuhan

Tema minor yang ditemukan berikutnya dalam surat-surat Nabi Muham-
mad adalah penyebutan bahwa Nabi Isa bukan anak Tuhan. Hal ini dapat dilihat
pada proses penciptaan Nabi [sa yang disebutkan oleh Nabi Muhammad dalam
suratnya. Untuk meyakinkan kenabiannya, Nabi Muhammad menyampaikan
berita gaib tentang proses penciptaan Nabi Isa. Hal ini hanya disampaikan oleh
Nabi Muhammad kepada Raja Najasy di Habsy. Raja Najasy adalah pengikut
ajaran agama tauhid yang dibawa oleh Nabi Isa a.s. Oleh karena itu, Nabi Mu-
hammad menyampaikan hal ini kepada sang Raja, sebagaimana pada kutipan
surat berikut.

2l 055 asps e WUETT 4525 <00 £ 5 b &3 e &1 A
oo 31 (315 168 485 4> 35 e 4 (18 (i Liland dilnmli

o~
-

d5aiy
dan Aku bersaksi bahwa Isa putera Maryam adalah (tiupan) ruh dari Allah dan

(vang tercipta) dengan perkataan-Nya yang disampaikan kepada Maryam

yang perawan, baik, serta wanita yang terjaga kesuciannya, lalu mengandung

Isa kemudian Allah menciptakan Isa dari ruh dan tiupan-Nya, sebagaimana Dia

menciptakan Adam dengan kekuasaan-Nya dan tiupan-Nya (al-Tabari, T.T.

[1]: 418).

Mendengar penjelasan gaib yang mustahil bagi Muhammad—nabi yang
ummi—mengetahuinya dari kitab suci agama ahli kitab, Raja Najasy mengirim-
kan surat balasan yang di antara kalimatnya tertulis kesepakatannya tentang
penciptaan Nabi Isa ini.

ES3 LS 4y lagyal Ed8 L e M55 ¥ oiade O oo s lalull 2533

Demi Dzat Pengatur langit dan bumi, Isa benar-benar tidak lebih sedikit pun

seperti apa yang engkau katakan, dia sungguh seperti yang telah engkau

sebutkan (al-Tabari, T.T. [I]: 418).

Bagi penganut agama Nasrani di Timur, terutama di [raq, Mesir, dan Syam,
yang berada di bawah kekaisaran Romawi, dan daerah pesisir Jazirah Arab yang
merupakan jajahan Raja Najasy Abissinia, mereka mengikuti Uskup Nestorius?
yang meyakini bahwa Nabi Isa bukan Tuhan atau anak Tuhan. Selain itu, me-
reka juga tidak mengakui adanya trinitas. Hal ini mereka yakini karena mereka

* Nestorius —lelaki kelahiran Suriah, 381 M- adalah Uskup Konstantinopel yang diangkat
pada tahun 428 M dan diberhentikan dari keuskupannya pada tahun 431 M karena
mengklaim bahwa Yesus bukanlah Tuhan, Maria tidak melahirkan Tuhan, tetapi melahirkan
Yesus sebagai manusia (Anthropotokos) (Walsh, 1908: 1-2).
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mempelajari agama dari kitab suci yang masih berbahasa Ibrani, yang meng-
ajarkan agama tauhid (monoteis), bukan agama trinitas (Zahrah, 1979 [I]: 370-
371).

4. Seluruh Ajaran Agama Semitik adalah Pengesaan Tuhan

Tema minor lainnya yang mendukung tema mayor surat-surat Nabi pada
para raja adalah keesaan Tuhan bagi seluruh pemeluk agama semitik. Tuhan
adalah Dzat yang tidak boleh disembah bersamaan dengan makhluk lain. Jika
hal ini dilakukan, niscaya pelakunya tidak dianggap sebagai pemeluk agama
semitik, yakni agama-agama yang turun kepada Nabi Ibrahim AS dan nabi-nabi
keturunannya.

Pernyataan ini ditulis oleh Nabi Muhammad dalam suratnya kepada para
raja yang menganut agama Nabi [sa AS, yakni kepada Kaisar Heraklius di
Romawi dan Muqawqis (Cyrus) di Mesir. Isi ungkapan tersebut dapat dilihat
pada data berikut.
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“Wahai Ahlul Kitab, marilah (berpegang) kepada kata (ketetapan) yang sama,
antara kami dan kamu semua, bahwa kita tidak menyembah kecuali kepada
Allah dan tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula)
sebagian kita (sesama manusia) menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah”, jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:

“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada

Allah)” (al-Bukhari, 1314 H: 9)

Dalam al-Qur’an, lafal ini termasuk dalam surat Ali Imran ayat 64, yang
turun pada tahun ke-9 H pada utusan Nasrani Najran, sedangkan pengiriman
surat kepada raja-raja non muslim yang menganut agama Nabi Isa terjadi antara
tahun ke-6 hingga ke-7 H. Oleh karena itu, ahli sejarah mengatakan bahwa
ayat tersebut sebelumnya adalah perkataan Nabi Muhammad yang ditulis pada
suratnya kepada para raja, lalu lafal tersebut disepakati oleh ayat al-Qur'an
yang turun kemudian pada tahun ke-9 H (Ibnu Hajar, T.T. [I]: 52).

Jika makna ungkapan tersebut diperhatikan, ajakan Nabi Muhammad
kepada kalimah sawa’ (kata yang sama) mengandung suatu usaha untuk me-
nyeru Ahli Kitab menuju akidah yang benar, lurus dan asli yang sesuai dengan
ajaran para nabi dan kitab-kitab Allah yang semula. Pada hakikatnya, seruan
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Rasulullah itu tidak mengandung sesuatu yang baru. Seruan ini lebih ditujukan
untuk mengulang atau mengingatkan kembali pada ajaran tauhid yang telah
dibawa oleh nabi-nabi sebelum Muhammad.

Ketika Nabi Muhammad mengajak Kaisar Heraklius dan Cyrus untuk
kembali menyembah Allah tanpa ada sekutu di dalamnya, tentunya sudah dike-
tahui oleh Nabi Muhammad bahwa agama yang mereka anut saat itu adalah
agama Ibrahim yang diteruskan oleh Nabi [sa yang telah mengalami penyim-
pangan dalam pengesaan Tuhan.

Ajakan Nabi Muhammad kepada Kaisar Heraklius dan Cyrus untuk
menuju pada kalimat sawa (kata yang sama) adalah ajakan untuk melakukan
tiga hal yang dahulu dilakukan oleh seluruh pemeluk agama-agama semitik,
yaitu 1) hanya menyembah Allah, 2) tidak menyekutukan Allah, dan 3) tidak
menjadikan sesama manusia sebagai Tuhan.*

Penyebutan tiga hal tersebut karena selama ini pihak Nasrani cenderung
menyalahi tiga komitmen di atas, yaitu mereka menyembah selain Allah (Isa al-
Masih), mereka menyekutukan Allah karena memiliki doktrin trinitas, dan
terakhir mereka telah menjadikan para pendeta sebagai Rabb, dengan cara
menaati semua pandangan mereka tentang halal dan haram tanpa melihat
apakah ajarannya itu bertentangan dengan ajaran yang dibawa Tuhan atau
tidak. Inilah yang dimaksud oleh al-Razi dengan menjadikan pendeta sebagai
Tuhan, karena menjadikan manusia memiliki sifat pengatur (rububiyyah) (al-
Razi, 1981 [VIII]: 95-96).

Ketetapan halal dan haram yang ditentukan oleh pendeta wajib diterima,
seperti menerima peraturan dari Allah. Di antara praktik ini dapat dilihat pada
ritual pengampunan dosa. Paus sebagai kepala gereja Kristen dapat mengam-

4 Tentang pengesaan Allah yang dikatakan sama oleh Nabi Muhammad antara ajaran yang
dibawa olehnya dan oleh nabi-nabi sebelumnya, tentunya tertulis dalam kitab suci
terdahulu —meskipun Nabi Muhammad tidak mengetahui isinya, kecuali melalui wahyu.
Dalam ajaran Nabi Musa, dalam kitab sucinya (Perjanjian Lama) dikatakan, “Janganlah
padamu ada Allah lain di hadapan hadiratku. Janganlah diperbuat olehmu akan patung
ukiran atau akan barang peta dari barang yang dalam langit di atas, atau barang yang di atas
bumi di bawah, atau dari barang yang di dalam air di bawah bumi.Jangan kamu menyembah
sujud atau berbuat bakti kepadanya, karena Akulah Tuhan, Allahmu, Allah yang cemburu
adanya. (Keluaran, Pasal 20, ayat 3 sampai 5). Adapun dalam ajaran Nabi Isa, dalam Injil
Yohanes (Perjanjian Baru) dikatakan, “Inilah hidup yang kekal, yaitu supaya mereka
mengenal engkau, Allah Yang Esa dan Benar, dan Yesus Kristus yang telah Engkau suruhkan
itu.” (Yohannes, Pasal 17 ayat 3). Lihat http://www.jesoes.com/alkitab, diakses tangal 29
Oktober 2014.
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puni sendiri dosa orang yang berdosa melalui surat pengampunan (indulgensi),
dan surat ampunan itu dapat diperjualbelikan.’

Selain itu, al-Qur'an menjelaskan bahwa ajaran agama yang dibawa oleh
Nabi Isa, pada hakikatnya sama dengan ajaran yang dibawa oleh nabi-nabi
sebelumnya, seperti yang tersurat dalam ayat berikut.
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“Katakan (hai orang-orang mukmin): Kami beriman kepada Allah dengan apa
yvang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma‘il, Ishaq, Ya‘qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk (mus-
limin) patuh kepada-Nya” (QS. 2: 136)

Dalam ayat ini dikatakan bahwa seluruh ajaran agama yang dibawa oleh
Nabi Ibrahim dan keturunannya, yakni Ismail, Ishaq, Ya’qub, Musa, Isa, dan
nabi-nabi utusan Allah lainnya adalah satu, yaitu hanya menyembah kepada-
Nya, bukan yang lain atau menyekutukan dengan sesembahan lain.

Dengan demikian, jelas dapat dipahami bahwa ajakan kepada kalimah
sawa dalam surat Nabi Muhammad kepada Raja Cyrus dan Kaisar Heraklius
adalah ajakan untuk kembali menyembah Allah semata karena pada hakikatnya
agama yang dibawa oleh Isa adalah agama tauhid yang telah disimpangkan oleh
Konsili Nicea dalam bentuk trinitas pada tahun 325 M, yaitu 2 abad sebelum
para raja penganut ajaran Nasrani ini lahir.

5. Agama yang Diakui Allah Hanya Islam

Tema minor berikutnya yang ditemukan dalam surat-surat Nabi Muham-
mad kepada para raja adalah pernyataan bahwa hanya Islam agama yang diakui
Allah. Hal ini diketahui dari kutipan surat Nabi Muhammad yang mengajak
mereka untuk memeluk Islam disertai dengan penyebutan konsekuensi dari
penolakan terhadap ajakan tersebut, sebagaimana tertulis pada surat Nabi
Muhammad kepada Kisra, Kaisar, dan Cyrus yang secara berurutan tertulis
dalam kutipan-kutipan berikut.

’ Penyimpangan jual beli dan tawar menawar indulgensi inilah yang menyulut pertentangan
Martin Luther terhadap pihak gereja yang terjadi pada 31 Oktober 1517, sehingga agama
Kristen terpecah menjadi dua, Kristen Katolik dan Kristen Protestan (Carney, ed., 2001:
236-237).
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Jika engkau masuk Islam kau akan selamat, dan jika kau mengabaikannya
maka atasmu dosa orang-orang Majusi (al-Asbahani, 1986 [I1]: 349).

Masuklah kamu ke dalam agama Islam maka kamu akan selamat dan peluklah
agama Islam maka Allah memberikan pahala bagimu dua kali dan jika kamu
berpaling maka kamu akan menanggung dosa orang-orang Aris (bangsa
Romawi) (al-Bukhari, 1314 H: 9).

Peluklah agama Islam maka kamu akan selamat dan peluklah agama Islam,
Allah akan memberikan bagimu pahala dua kali lipat, jika engkau berpaling,

maka atasmu dosa penduduk Koptik (Ibn Bakar, 1981: 65).

Melalui data di atas, dikatakan oleh Nabi Muhammad bahwa jika mereka
memeluk Islam, mereka akan selamat. Maksud perkataan “selamat” di sini ada-
lah selamat dari siksaan Allah, bukan terhindar dari serangan umat Islam. Ketika
surat ini ditulis, yakni tahun ke-6 setelah hijrah, umat Islam masih sangat minim
jumlahnya sehingga tidak mungkin melakukan penyerangan kepada kerajaan-
kerajaan besar tersebut.

Dalam klausa berikutnya tertulis bahwa jika mereka memeluk Islam, Allah
akan memberikan pahala dua kali lipat dan jika menolak, mereka akan menang-
gung dosa bangsanya masing-masing. Membicarakan pahala dan dosa tentunya
berkaitan dengan kehidupan yang akan dijalani setelah kematian nanti dan yang
berhak memberikan itu hanya Allah.

Pada hakikatnya, semua ajaran agama sejak Nabi Adam hingga nabi-nabi
setelahnya termasuk Nabi Muhammad adalah agama Islam. Keislaman mereka
ini diabadikan dalam ayat berikut.
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“Katakan (hai orang-orang mukmin): Kami beriman kepada Allah dengan apa
yang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma‘il, Ishaq, Ya‘qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk (mus-
limin) patuh kepada-Nya” (QS. 2: 136)
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Kata “muslimun” secara semantik memang memiliki dua makna: makna
luas, yakni orang-orang yang tunduk dan pasrah kepada ajaran keesaan Allah
yang dibawa oleh nabi-nabiNya, dan makna sempit, yakni orang-orang yang
beragama Islam, yang merujuk pada makna komunitas pemeluk agama tauhid.

Dengan demikian, dari makna ayat di atas dapat dipahami bahwa hanya
ada satu agama semitik, yaitu Islam. Sementara itu, agama selain Islam bukanlah
agama yang diturunkan Allah sehingga secara otomatis tidak diterima di sisi
Allah SWT.

Adapun agama Nasrani dan Yahudi dijelaskan secara eksplisit dalam al-
Qur'an bahwa keduanya bukan ajaran agama yang hanif, yang dibawa oleh
Nabi Ibrahim. Mengenai hal ini Allah SWT berfirman:
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Ibrahim bukan pemeluk agama Yahudi, bukan pula Nasrani, tetapi dia seorang
yang hanif juga muslim, dan bukan termasuk orang musyrik (QS. 3: 67)

Namun demikian, agama Islam yang wajib diikuti oleh seluruh umat
manusia adalah ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Hal ini diakui
oleh Uskup Dughathir, pemuka agama Nasrani tertinggi pada pemerintahan
Kaisar Heraklius. Ketika surat ajakan memeluk Islam dari Nabi Muhammad
kepada Kaisar Heraklius dibawa kehadapan sang uskup, setelah membacanya
uskup tersebut berkata, “Demi Allah, dia (Muhammad) adalah kabar gembira
yang dikatakan oleh Musa dan Isa yang kita nanti-nantikan (Zahrah, 1979 [I]:
1160). Kaisar Heraklius juga memberi komentar setelah membaca surat tersebut
dan setelah mendapat informasi dari Abu Sufyan secara langsung. Ketika itu,
Abu Sufyan belum memeluk Islam,® tetapi dia selalu menjawab pertanyaan-
pertanyaan Kaisar Heraklius tentang Muhammad dengan jawaban positif. Demi
mendengar penjelasan Abu Sufyan tentang pribadi Muhammad dan membaca
isi surat tersebut, Kaisar Heraklius berkata, “Ini adalah surat dari nabi, nabi dari
turunan Ismail putra Ibrahim AS yang telah diceritakan berita gembiranya
kepada kita oleh Nabi Isa (al-Jawziyyah, 1399 H [III]: 698-670; al-Nas, t.t. [I]:
144).

¢ Ketika bertemu Heraklius, Abu Sofyan sedang melakukan perjalanan dagang dengan
sekelompok Suku Quraisy ke Negeri Syam dan berjumpa dengan pimpinan wilayah tersebut
yang masih di bawah kekuasaan Kaisar Heraklius (Ibnu Hajar, t.t. [1]: 44)
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susnya dari azab Allah di akhirat kelak, tetapi dalam surat tersebut terungkap
pula bahwa Islam juga sebenarnya membebaskan mereka untuk memeluk
agamanya masing-masing.

Hal ini ditemukan dalam kalimat terakhir pada surat yang dikirimkan
kepada Kaisar Heraklius dan Mugawqis (Cyrus)

iyl G e 21 5538 5835 ot

Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa

kami adalah orang-orang yang berserah diri (muslim)” (al-Bukhari, 1314 H:

9).

Dalam kalimat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad hanya sebatas men-
dakwahkan ajaran Islam. Jika penerima surat berpaling dan tidak menerima
ajakan tersebut, ia diminta mempersaksikan bahwa Nabi Muhammad beserta
pengikutnya telah menjadi orang yang berserah diri terhadap ajaran Allah yang
dibawa oleh Nabi Muhammad, yakni Islam.

Sikap toleransi ini ditawarkan oleh Nabi Muhammad dalam kalimat akhir
suratnya kepada Kaisar Heraklius dan Raja Muqawqis sebagai wujud bahwa
Islam bukanlah agama yang memaksa. Kewajiban Nabi Muhammad hanyalah
menyampaikan ajaran Islam, tidak boleh memaksakan semua orang untuk
beragama Islam.

Adapun sikap toleransi yang ditawarkan oleh Nabi Muhammad kepada
masyarakat pada wilayah kekuasaan yang telah menjadi milik Islam adalah
mereka tidak akan diganggu dalam wilayah Islam asalkan mereka telah mem-
bayar jizyah. Hal ini tertuang dalam surat Nabi Muhammad kepada Raja al-
Harits al-Himyari di Yaman berikut:
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Siapa yang tetap dalam agama Yahudi maupun Nasrani, maka biarkanlah, ia
harus membayar jizyah bagi setiap orang yang telah baligh, baik laki-laki
maupun perempuan, merdeka atau sahaya, sebesar satu dinar, yang berlaku
pada penduduk Ma’afir, atau dapat menggantinya dengan sejumlah pakaian.
Siapa yang memberikan itu semua kepada Rasulullah, maka ia berhak

menerima perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya, siapa yang menolaknya, ia
merupakan musuh Allah dan Rasul-Nya (Ibn al-* Atsir, t.t. [II]: 317).
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Siapa yang memberikan itu semua kepada Rasulullah, maka ia berhak
menerima perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya, siapa yang menolaknya, ia
merupakan musuh Allah dan Rasul-Nya (Ibn al-* Atsir, t.t. [II]: 317).

Dari kutipan surat yang dikirim pada tahun ke-9 H ini diketahui bahwa
apabila pemeluk agama Yahudi maupun Nasrani tetap ingin menganut agama-
nya masing-masing tidak ada paksaan bagi mereka. Mereka dibebaskan oleh
Nabi Muhammad SAW memeluk agamanya, setelah sebelumnya terlebih
dahulu diajak memeluk Islam. Padahal, jika Nabi Muhammad berkehendak,
dapat saja ia memaksa umat Yahudi dan Nasrani yang ada di Yaman untuk
memeluk Islam karena ketika itu telah memiliki pengikut dalam jumlah besar.
Namun, [slam bukanlah agama yang sifatnya memaksa. Nabi Muhammad,
selaku pemimpin agama dan negara sekaligus, memberikan pilihan kepada
mereka jika ingin tetap tinggal di wilayah Islam dan menjalankan kewajiban
agama mereka tanpa ada gangguan dari pihak muslim, yakni berupa kewajiban
membayar jizyah. Apabila hal ini telah mereka lakukan, mereka dapat hidup ber-
dampingan dengan pemeluk Islam yang ada di wilayah kekuasaan negara Islam
yang berada di bawah Nabi Muhammad.

Apabila mereka telah melakukan ini semua, mereka disebut dengan ahlu
dzimmi (non muslim yang berada dalam tanggungan Islam karena telah mem-
bayar jizyah). Darah mereka haram ditumpahkan oleh umat Islam, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Amr dalam hadis berikut.
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Siapa yang membunuh seorang katir dzimmi, maka dia tidak akan mencium

bau surga. Padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan empat

puluh tahun (al-Nasa’i, 2001 [VIII]: 78).

Tidak hanya kepada ahlu dzimmi, kepada mu‘ahad (non muslim yang
mengadakan gencatan senjata untuk beberapa waktu lamanya) pun Nabi
Muhammad memberi ancaman yang sama:

-
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Siapa yang membunuh orang mu’ahid, dia tidak akan mencium bau surga

yang aromanya telah tercium selama perjalanan empat puluh tahun (al-

Bukhari, 1314, 2930).

Dari pernyataan yang tertuang dalam hadis ini, menurut Moltmann (Jobb
Jr., 1999: 35) sikap toleransi yang diajarkan oleh Nabi Muhammad termasuk
dalam toleransi yang produktif (productive tolerance). Apabila Nabi Muham-
mad bersikap acuh tak acuh terhadap non muslim mu’ahid atau ahlu dzimmi,

ISSN:1693 - 6736 43



lbd@ Jurnal Kebudayaan Islam

maka sikap toleransi yang demikian disebut oleh Moltman dengan toleransi
yang skeptis (skeptical tolerance).

Nabi Muhammad juga memberikan kebebasan beribadah bagi mereka yang
tidak memeluk Islam, karena memang Islam tidak pernah memaksa umat agama
lain untuk memeluknya. Hal ini dapat diketahui dalam surat perjanjian antara
kaum muslimin dengan kaum Nasrani di Najran.” Selain agama Nasrani, pada
masa pemerintahan Nabi Muhammad juga ditemukan banyak penganut agama-
agama lain yang saling hidup berdampingan dengan umat Islam, seperti
pemeluk agama Yahudi, Majusi, Saba’iyah, dan Watsaniyah (Pagan).

Adapun kewajiban membayar jizyah bagi mereka yang ingin tetap
memeluk agamanya masing-masing dan ingin tetap tinggal di wilayah negara
Islam, merupakan suatu kewajaran. Dikatakan demikian mengingat sebuah
negara butuh ketersediaan ekonomi guna memperlancar pelaksanaan kegiatan
kenegaraan dan menjamin kemaslahatan semua umat yang berada dalam
wilayah Islam, termasuk umat non muslim.

D. SimMpPULAN

Setelah dilakukan analisis tematik terhadap surat-surat Nabi Muhammad
SAW. kepada para raja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
secara keseluruhan, dalam lingkup konvensi sastra, dapat dikemukakan bahwa
surat-surat Nabi Muhammad memiliki tema mayor “Dakwah Islam”. Ajakan
Nabi Muhammad kepada para raja untuk memeluk Islam yang isinya di-
sesuaikan dengan keadaan para raja penerima surat. Kedua, dari tema mayor
tersebut, terdapat tema-tema minor yang digunakan oleh Nabi Muhammad
dalam surat-suratnya yang digunakan untuk mendukung keuniversalan tema
mayor surat-surat tersebut. Adapun tema-tema minor tersebut adalah ber-
dakwah harus karena Allah, mendoakan keselamatan hanya untuk muslim, Nabi
Isa bukan anak Tuhan, seluruh ajaran agama semitik adalah pengesaan Allah,
agama yang diakui Allah hanya Islam, dan Islam agama yang toleran.

" Di antara isi perjanjian itu menyebutkan bahwa Nabi Muhammad tetap membiarkan gereja-
gereja berdiri tegak dan para pendeta tetap menjalankan aktivitasnya sebagai pemuka
agama Nasrani. Redaksi lengkap perjanjian ini dapat dilihat dalam Ibnu al-Qayyim al-
Jawziyyah (1399 H [III]: 942).
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